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ABSTRAK

Upaya penanggulangan kemiskinan merupakan amanat konstitusi dalam
rangka mencapai tujuan nasional sebagaimana tercantum dalam Pembukaan UUD
1945. Berbagai upaya penanggulangan kemiskinan telah dilakukan pemerintah,
antara lain melalui: Pengembangan Kawasan Terpadu(PKT), Inpres Desa
Tertinggal (IDT),mengembangkan IDT menjadi Program Pengembangan
Prasarana Desa Tertinggal (P3DT). Pada tahun 2000 Pemerintah Indonesia
mengembangkan program penanggulangan kemiskinan berbasis masyarakat yang
dikenal dengan Kecamatan Development Program (KDP) dan Urban Poverty
Program (UPP) yang kemudian disatukan menjadi Program Nasiona
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM).

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pedesaan (PNPM-
MP) bertujuan meningkatkan kesegjahteraan dan kesempatan kerja masyarakat
miskin pedesaan dengan mendorong kemandirian dalam pengambilan keputusan
dan pengelolaan pembangunan. Secara spesifik tujuan PNPM Mandiri Pedesaan
antara lain mendukung peningkatan kapasitas, akuntabilitas, serta restrukturisasi
dan pelembagaan skema dari dana bergulir PNPM mandiri dan mencapai
pengentasan kemiskinan di masyarakat sasaran PNPM dengan memastikan akses
yang berkelanjutan untuk membiayai di masa depan.

Kegiatan simpan pinjam untuk kelompok perempuan (SPP) merupakan
kegiatan pemberian modal untuk kelompok perempuan yang mempunyai kegiatan
simpan pinjam. Dalam prosesnya kegiatan ini berjalan tidak sesuai yang
diharapkan yakni banyak mengalami kendala, hambatan dan keterlambatan
pembayaran (kredit macet). Berdasarkan hal-hal tersebut maka penulis mencoba
mencari gambaran tentang Bagaimanakah penyelesaian kredit macet kegiatan
simpan pinjam perempuan di Desa Pabelan Kab. Semarang? Bagaimanakah
tinjauan Hukum Islam terhadap penyelesaian kredit macet kegiatan simpan
pinjam untuk perempuan di desa Pabelan Kab. Semarang?

Setelah melalui penelitian seksama yang penulis lakukan maka kredit
macet tersebut bisateratasi dengan dua cara yakni as-Su/Au dan arbitrase. Dalam
konsep as-Su/hu dipakailah istilah modern yang dikenal dengan istilah
Rescheduling, Reconditioning, Restructuring sementara untuk arbitrase atau
tahkim diselesaikan lewat jalur hukum dengan berkonsultasi pada Lawyer. Dan
dari kajian barometer hukum islam penulis berkesimpulan bahwa penanganan
kredit macet PNPM Mandiri desa Pabelan tidak bertentangan dengan hukum
Islam, akan tetapi mereka malah mengimplementasikan aturan-aturan islam dalam
menangani kredit macet yang terjadi di desa Pabelan. Dan pada akhirnya kegiatan
simpan pinjam tersebut masih berjalan dengan baik hingga saat ini.
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A. Konsonan tunggal

tidak dilambangkan
be
te
es (dengan titik di atas)

je
ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha
de
zet (dengan titik di atas)
er
zet
es
es dan ye
es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas
ge
ef
qi
ka
‘el
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‘em

‘en

w

ha
apostrof

y¢e

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

ditulis
ditulis
C. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
ditulis
ditulis

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

ditulis

E
E

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

ditulis

“
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D. Vokal pendek

fathah

kasrah

dammah

E. Vokal panjang

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

F. Vokal rangkap

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof

ditulis
ditulis
ditulis
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H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”.

ditulis

ditulis

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf1 (el) nya.

ditulis
ditulis

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

ditulis
ditulis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Upaya penanggulangan kemiskinan merupakan amanat konstitusi
dalam rangka mencapai tujuan nasional sebagaimana tercantum dalam
Pembukaan UUD 1945, yaitu melindungi segenap bangsa Indonesia dan
seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesgjahteraan umum,
mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut mel aksanakan ketertiban dunia yang
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial’. Berbagai
upaya penanggulangan kemiskinan telah dilakukan pemerintah, antara lain
melalui: Pengembangan Kawasan Terpadu (PKT), Inpres Desa Tertinggal
(IDT),mengembangkan IDT menjadi Program Pengembangan Prasarana Desa
Tertinggal (P3DT), Padat Karya, dan pada tahun 2000 Pemerintah Indonesia
mengembangkan program penanggulangan kemiskinan berbasis masyarakat
yang dikenal dengan Kecamatan Development Program (KDP) dan Urban
Poverty Program (UPP) yang kemudian disatukan menjadi Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM)?.

PNPM Mandiri diluncurkan oleh Presiden Susilo Bambang
Y udhoyono pada tanggal 30 April 2007 di Kota Palu, Sulawesi Tengah. Dan

program ini merupakan scaling up (pengembangan yang lebih luas) dari

! “teks-pembukaan-uud-1945" . http://saidansam.wordpress.com/2009/08/03/, 3 Agustus
2009, diakses 2 Juli 2012

2 Dokumen Strategi Penanggulangan Kemiskinan Daerah Kabupaten Semarang tahun
2012-2015, him.1



program-program penanggulangan kemiskinan pada era sebelumnya. PNPM
Mandiri digagas untuk menjadi payung (koordinasi) dari puluhan program
penanggulangan kemiskinan dari berbagai departemen yang ada pada saat itu,
khususnya yang menggunakan konsep pemberdayaan masyarakat (community
development) sebagai pendekatan operasionalnya’.

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat atau yang lebih dikenal
dengan PNPM Mandiri terdiri dari PNPM Mandiri Perdesaan, PNPM Mandiri
Perkotaan, serta PNPM Mandiri Wilayah Khusus dan Desa Tertinggal. PNPM
Mandiri Perdesaan merupakan program penanggulangan kemiskinan secara
terpadu dan berkelanjutan. Dan diantara bentuk pengelolaan dana PNPM
mandiri Perdesaan adalah melalui pemanfaatan simpan pinjam untuk
perempuan.

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan
(PNPM-MP) bertujuan meningkatkan kesegjahteraan dan kesempatan kerja
masyarakat miskin di pedesaan dengan mendorong kemandirian dalam
pengambilan keputusan dan pengelolaan pembangunan dan salah satu
sasarannya adalah masyarakat miskin di pedesaan.

Desa Pabelan Kecamatan Pabelan Kabupaten Semarang merupakan
salah satu desa yang mendapatkan proyek program tersebut. Desa di wilayah
Semarang bagian selatan ini mendapatkan proyek tersebut sejak tahun 2006.
Sesuai dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPIM-DES}

Desa Pabelan 2011-2015 pada Bab 11 Gambaran Umum Kondisi Desa tersebut

¥ Muhammad Zulfan Zubaidi, ST. http:/pnpm-kaltim.com, diakes 30 Juni 2012



disebutkan bahwa jumlah angkatan kerja (penduduk usia 15-55 th) 1962
orang. Pekerja 1145 orang dan pengangguran 817 orang. Dari data tersebut
dapat dibaca bahwa 41,64 % penduduk Desa Pabelan berpotensi miskin jika
tidak ada upaya signifikan untuk menanggulanginya’. Sebab sumber
kemiskinan adalah ketidakberdayaan dan ketidakmampuan masyarakat dalam
memenuhi hak- hak dasar karena terbatasnya jangkauan layanan dasar
(kesehatan dan pendidikan); terbatasnya ketersediaan sarana dan prasarana
pendukung sosial ekonomi; serta rendahnya produktivitas dan tingkat
pembentukan modal masyarakat.

Kegiatan simpan pinjam untuk kelompok perempuan secara umum
bertujuan untuk mengembangkan potensi kegiatan simpan pinjam perdesaan,
kemudahan akses pendanaan usaha skala mikro, pemenuhan kebutuhan
pendanaan sosia dasar, dan memperkuat kelembagaan kegiatan kaum
perempuan serta mendorong pengurangan rumah tangga miskin dan
penciptaan lapangan kerja.

Pada tahun 2006 pel aksanaan kegiatan simpan pinjam untuk kelompok
perempuan di Desa Pabelan yang awalnya disebut dengan PPKM terdiri dari 2
kelompok dengan jumlah anggota masing-masing kelompok 10 orang dengan
pinjaman untuk masing-masing anggota sebesar Rp.1.000.000,- jangka waktu
pinjaman selama satu tahun dengan bunga sebesar 1,5 %. Perkembangan

selanjutnya pengajuan 2 kelompok baru berjumlah 20 orang untuk pinjaman

* Peraturan Desa Pabelan Nomor 1 Tahun 2011 Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa (RPIM-DES) tahun 2011-2015 bab |1



perguliran, begitu seterusnya hingga mencapai 20 kelompok dengan jumlah
anggota 200 orang”.

Dengan jumlah anggota 200 orang dan uang yang beredar mencapai
Rp.925.000.000,- (sembilan ratus dua puluh lima juta rupiah) pelaksanaan
Simpan Pinjam Kelompok Perempuan di Desa Pabelan dapat dinilai sukses.
Kesuksesan pelaksanaan simpan pinjam tersebut dipengaruhi oleh kinerja
pengurus, dukungan pemerintah desa dan kemauan peminjam untuk
mengembangkan usahanya dengan suatu harapan jika sudah lunas dapat
mengaj ukan pinjaman yang lebih besar.

Akan tetapi dengan berjalannya waktu ada diantara kelompok
peminjam yang anggotanya tidak memenuhi kewagjiban mengangsur secara
rutin bahkan terjadi kemacetan angsuran dari peminjam kepada pihak PNPM
Mandiri, sehingga hal tersebut mengakibatkan terjadinya perlambatan
perguliran kepada pihak atau kelompok lain. Ketidaklancaran angsuran
ternyata tidak hanya disebabkan oleh lambatnya angsuran dari sebagian
peminjam tetapi juga disebabkan ada beberapa orang yang sengaja tidak mau
mengembalikan dengan alasan uang habis dan jualannya merugi, padahal
diantara orang yang memiliki sikap tersebut adalah orang yang memiliki
kekuatan untuk mengangsur secara rutin. Hal inilah yang membuat pengurus
harus mencari strategi pemecahan agar semua peminjam memiliki

tanggungjawab sama dalam mengangsur. Maka dalam skripsi ini kami akan

> Ibid.



membahas cara penyelesaian kredit macet PNPM Mandiri Desa Pabelan dari

Tinjauan Hukum Islam.

B. Pokok Masalah
Dari paparan latar belakang masalah tersebut diatas, maka penulis
merumuskan pokok masalah sebagai berikut:
1. Bagamanakah penyelesaian kredit macet kegiatan Simpan pinjam
perempuan di Desa Pabelan Kab. Semarang?
2. Bagaimanakah tinjauan Hukum Islam terhadap penyelesaian kredit macet
kegiatan simpan pinjam untuk perempuan di desa Pabelan Kab.

Semarang?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Memberikan gambaran tentang langkah —langkah penyelesaian kredit
macet kegiatan simpan pinjam kelompok perempuan di Desa Pabelan
Kab. Semarang
b. Memberikan pemahaman tentang konsep Hukum Islam terhadap
mekanisme penyelesaian kredit macet kegiatan simpan pinjam
kelompok perempuan di Desa Pabelan Kab. Semarang.
2. Kegunaan Pendlitian
a. Memberikan informasi kepada pelaksana kegiatan simpan pinjam

untuk perempuan dalam menyelesaikan permasalahan kredit macet.



b. Memberikan pemahaman dan penguatan kepada pelaksana kegiatan
simpan pinjam untuk perempuan bahwa Islam memiliki sistem hukum
yang mengatur mekanisme simpan pinjam dan cara penyelesaian

masal ahnya

D. Telaah Pustaka

Telaah tentang penyelesaian kredit macet telah cukup banyak
dihasilkan oleh para pemikir Islam sebagai bentuk alternatif pemecahan
masalah. Pembahasan tersebut banyak tercantum dalam buku-buku, makalah,
skripsi, tesis ataupun jurnal yang di tulis oleh praktisi maupun akademisi.

Diantaranya penelitian tentang hutang piutang yang ditulis dalam
bentuk skripsi oleh M. Lutfi Aziz Fak. Syari‘ah IAIN Walisongo tahun 2007
yang berjudul " Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Hutang-Piutang Di
Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM) Lumintu Kelurahan Bangunharjo
Kecamatan Semarang Tengah', karya ini membahas tentang bagaimana
pandangan Hukum Islam terhadap tambahan 1.5% perbulan / 18% pertahun
pada hutang-piutang yang telah berjalan di Badan Keswadayaan Masyarakat
Lumintu Kelurahan Bangunharjo Kecamatan Semarang Tengah tersebut serta
respon masyarakat terhadap tambahan tersebut® Kesimpulannya ada
perbedaan pendapat tentang tambahan tersebut tetapi mayoritas pandangan

memperbol ehkan karena mengandung unsur tolong menolong.

® M. Lutfi Aziz, "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Hutang-Piutang di Badan
Keswadayaan Masyarakat (BKM) Lumintu Kelurahan Bangunharjo Kecamatan Semarang
Tengah", Skripsi Fak. Syari‘ah IAIN Walisongo tahun 2007, Publikasi 31 Oktober 2011, him. ii



Karya ilmiah lain yang berbentuk skripsi yang di tulis oleh
Muhammad Naim Mahasiswa Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang
yang berjudul "Analisis Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Hutang-Piutang
Di Unit Pengelola Kegiatan (UPK) Kec. Kaloran Kab. Temanggung terhadap
Pelaksanaan Hutang-Piutang Di Unit Pengelola Kegiatan (UPK) Kec. Kaoran
Kab. Temanggung". Karya ini membahas bagai mana pandangan hukum Islam
terhadap tambahan yang disebut sebesar 1,5% per bulan dan penerapan sistem
Tanggung Renteng pada pelaksanaan hutang-piutang di Unit Pengelola
Kegiatan Kec. Kaloran.

Kesimpulan dari karya ilmiah ini adalah menyikapi praktek hutang-
piutang yang terjadi di Unit Pengelola Kegiatan (UPK) Kaloran, jasa atau
bunga pinjaman sebesar 1,5 % per bulan adalah sebagai sesuatu yang sah dan
diperbolehkan menurut hukum. Y ang mana dalam hal ini penggunaan bunga
tersebut oleh UPK digunakan atau dialokasikan untuk penghapusan kredit
yang macet untuk digulirkan bagi kelompok lain yang belum mendapat dana
pinjaman tersebut, selain digunakan untuk kegiatan sosial yang bermanfaat
untuk masyarakat atau nasabah.”

Kemudian buku karya Suharjono yang berjudul Mangemen
Perkreditan Usaha Kecil dan Menengah mengupas tentang kebijakan

pengendalian resiko perkreditan yang meliputi, kebijakan dan prosedur

" Muhammad Naim, "Analisis Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Hutang-Piutang di
Unit Pengelola Kegiatan (UPK) Kec. Kaloran Kab. Temanggung Terhadap Pelaksanaan Hutang-
Piutang Di Unit Pengelola Kegiatan (UPK) Kec. Kaloran Kab. Temanggung”, Skripsi Fakultas
Syariah |AIN Walisongo Semarang Tahun 2008, Publikasi 31 Oktober 2011 him. Abstraksi.



perkreditan, penerapan prinsip kehati-hatian dalam pemberian kredit, serta
organisasi perkreditan.?

Dalam buku Figih 1sam Karya Sulaiman Rasyid® dan buku Ahmad
Basyir yang berjudul Hukum Islam tentang Riba Utang Piutang Gadai°
membahas juga masal ah-masalah yang berhubungan dengan utang piutang ini,
hanya sgja dengan porsi yang terbatas.

Kemudian yang sangat berkaitan dengan masalah kredit macet adalah
tentang perikatan hukum (akad) yang terjadi antara kreditur dan debitur dalam
membuat perjanjian. Dalam buku Asas-asas Hukum Muamalat yang disusun
oleh Ahmad Azhar Basyir menjelaskan bahwa akad, adalah suatu perikatan
antara ijab dan kabul dengan cara yang dibenarkan syara yang menetapkan
akibat hukum pada obyeknya Sedangkan definis menurut Chairuman
Pasaribu dan Suharwardi K. Lubis dalam bukunya yang berjudul Hukum
Perjanjian Dalam Islam adalah suatu perbuatan antara perjanjian akad atau
beberapa orang untuk melakukan sesuatu perbuatan tertentu.™

Karya ilmiah lain yang membahas tentang hutang piutang adalah

skripsi karya Noor Makhmudiyah yang berjudul "Tinjauan Hukum Islam

8 Suharjono, Manajemen Perkreditan Usaha Kecil dan Menengah, (Yogyakarta: UPP
AMP YKPN), him. 73.

® Sulaiman Rasyid, Figih Islam cet. Ke-25, (Bandung: Sinar Baru, 1992), him. 288.

0 Ahamd Azhar Basyir, Hukum Islam tentang Riba Utang Piutang Gadai, cet. Il
(Bandung: Al-Ma arif, 1983), him. 35.

1 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat, (Yogyakarta: Ull Press, 1993),
him. 42.

12 Chairuman Pasaribu, Suhrawardi, Hukum Perjanjian Dalam Islam, (Jakarta: Sinar
Grafika, 1993), him. 42.



Tentang Pandangan Tokoh Agama Terhadap Transaks Utang-Piutang
Bersyarat di Desa Mengare Watuagung Bungah Gresik™, skripsi ini membahas
tentang bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pandangan tokoh agama
tentang transaksi utang-piutang bersyarat di Desa Mengare Watuagung
Bungah Gresik.

Kesimpulan dari judul tersebut adalah bahwa praktek utang-piutang
bersyarat yang terjadi di Desa Mengare Watuagung Bungah Gresik melibatkan
kreditur (juragan) sebagai orang yang memberi utang kepada debitur (orang
yang berutang) dimana kreditur mensyaratkan kepada debitur harus
mempunyai tambak, hasil dari panennya harus dijual kepada kreditur. Dalam
transaksi tersebut pihak kreditur memberikan pinjaman yang diminta oleh
debitur dengan didasari sikap saling percaya.

Para tokoh agama mengatakan bahwa utang bersyarat tersebut tidak
bertentangan dengan hukum Islam karena hal tersebut sudah menjadi tradisi
(kebiasaan) yang baik dan sama-sama memberikan keuntungan bagi kreditur
maupun debitur guna memenuhi suatu kebutuhan atau hajat hidupnya. Dalam
pandangan hukum Islam, utang-piutang bersyarat yang terjadi di Desa
Mengare Watuagung Bungah Gresik tidak bertentangan, sebab dalam utang-
piutang bersyarat tersebut dapat mendatangkan kemaslahatan bagi kedua belah
pihak.*®

Buku yang membahas hutang piutang antara lain buku yang di tulis

oleh Abu Annas Sayid Bin Rajab yang diterjemahkan oleh Ahmad Afandi,

¥ Noor Makhmudiyah, Tinjauan Hukum Islam Tentang Pandangan Tokoh Agama
terhadap Transaksi Utang Piutang Bersyarat Desa Mengare Watuagung Bungah Gresik, Skripsi
Fakultas Muamalah |AIN Sunan Ampel Surabaya, tahun 2010 Publikasi 23 Agustus 2010, him. ii
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buku ini membahas tentang diskursus hukum hutang-piutang. Dalam
paparannya, Sayyid bin Rajab membahas menurut pandangan figh dan hadits
sekaligus, yakni memberikan ketentuan berdasarkan hadits bila dirasa benar
dan sesuai, serta mengutip pendapat para fugaha dan menjelaskan dalil (al-
Qur’ an dan al-Hadits) yang perlu diberi penjelasan™

Buku lain yang berbicara masalah hutang piutang adalah buku karya
Muhammad Sayyid Sabiq yakni Figih Sunnah Jilid 3. Buku ini membahas
tentang definisi hutang, disyariatkannya hutang, akad perhutangan, harta yang
boleh diperhutangkan dan seterusnya®

Jadi sejauh pengamatan penulis kajian yang khusus membahas tentang
tinjauan hukum Islam dalam penyelesaian kredit macet dalam PNPM
merupakan hal baru, maka judul skripsi Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Penyelesaian Kredit Macet PNPM Mandiri Desa Pabelan Kabupaten

Semarang layak di bahas.

E. Kerangka Teoritik
Manusia merupakan mahluk sosia yang dalam interaksinya tidak
dapat dilepaskan dari peran manusia lainnya untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya yang makin kompleks. Sgjak manusia ada dimuka bumi mereka

membutuhkan bantuan dari orang lain. Hubungan tersebut dinamakan

¥ Abu Annas Sayid bin Rgab dadam Ahmad Afandi, Hukum Hutang Piutang,
(Yogyakarta: 2007) him. ii

1> sayyid Sabiqg, Figih Sunnah, Jilid 3, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2009), him. 115-121
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hubungan muamalat™® sedangkan kaidah-kaidah hukum yang mengatur hak
dan kewajiban dalam kehidupan bermasyarakat disebut hukum muamalat™”’.

Dalam interaksi sehari-hari manusia terkadang merasa tidak berharga
karena tidak memiliki sesuatu untuk memenuhi kebutuhannya, maka ia harus
mencari pinjaman atau hutang guna memenuhi kebutuhan tersebut. Menurut
Sayyid Sabiq utang (gard) adalah harta yang diberikan oleh kreditur (pemberi
hutang) kepada debitur (pemilik utang) agar debitur mengembalikan kepada
kreditur ketika telah mampu.®

Dalam garan Islam, utang-piutang adalah muamalah yang dibolehkan,
tetapi harus hati-hati dalam menerapkannya. Karena hutang bisa
mengantarkan seseorang ke dalam surga, dan sebaliknya bisa menjerumuskan
seseorang ke dalam neraka.*® Orang yang memberikan hutang atau pinjaman
kepada orang lain yang sangat membutuhkan adalah ha yang disukai dan
dianjurkan, karena di dalamnya terdapat pahala yang besar. Adapun dalil-dalil
yang menunjukkan disyariatkannya hutang piutang ialah sebagaimana firman
Allah berikut ini:
e Ay 58 Blasl o aisliag Lo Lo A1 o ol 15 o

2. 0gr 5 adlg Jang

1 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat, him 11.
Y lbid, HIm 12
18 Sayyid Sabiqg, Figih Sunnah, him. 115 Jilid 3.

19« Adab Islami dalam utang piutang”, http://abufawaz.wordpress.com/2012/03/02/adab-
| slami-dalam-hutang-piutang/, akses 22 Juli 2012

2 Al Bagarah, (2): 245
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Sedangkan dalil dari al-Hadits adalah apa yang diriwayatkan dari Abu
Rafi’ sebagai berikut’, Nabi berkata Aku datang menemui beliau membawa
seekor unta dari sedekah. Beliau menyuruh Abu Rafi’ untuk mengembalikan
unta milik lelaki tersebut. Abu Rafi’ kembali kepada beliau dan berkata,
“Wahai Rasulullah! Yang kudapatkan hanyalah seekor unta ruba'i terbaik?’

Beliau bersabda,
23 g2 O] (5 Log Laben (o hos 0 Lo
Dari pandangan Hukum Islam utang-piutang memiliki fleksibilitas,
yaitu tergantung situasi dan toleransi. Namun pada umumnya memberi utang
hukum nya sunnah. Akan tetapi memberi utang atau pinjaman hukum nya bisa
menjadi wajib ketika diberikan kepada seseorang yang membutuhkan seperti
memberi hutang kepada tetangga karena keluarganya sakit parah dan tidak
mampu berobat. Memberi hutang bisa menjadi haram, misalnya memberi
hutang untuk hal-hal yang dilarang dalam gjaran Islam seperti untuk membeli
minuman keras, menyewa pelacur dan sebagainya.
Ada beberapa etika bagi kreditur salah satunya yaitu memberikan

kelonggaran waktu pengembalian hutang apabila debitur dalam keadaan

kesulitan keuangan sebagaimana firman Allah SWT yang berbunyi:

B Ogakas oS 0] WS g 1325 Ofy Spmen (L) 3,235 5,93 OIS0

2l (HR.. Hadits ini di-hasankan Ibnu Magjah 11/812 no.2430, dari Ibnu Mas ud oleh Al-
Albani di dalam /rwa’ al-Galil fi Takhrif al-Hadlis Manar As-Sabil (N0.1389).)

%2 “pengertian dan hukum utang piutang dalam Islam”, http://dutakita.com/agama/93-
pengertian-dan-hukum-hutang-utang-pi utang-dalam-1slam, akses 22 Juli 2012

2 Al-Bagarah (2): 280.



13

Sedangkan etika bagi kreditur ialah berkewajiban untuk bersegera
dalam pengembalian hutangnya pada waktu yang sudah ditentukan. Rasulullah

SAW bersabda:

2 s e o e (ST aslsly b a3l s
Dalam konteks hukum perdata menjumpai perjanjian pinjam
meminjam dalam ketentuan kitab Undang-Undang Hukum Perdata pasal 1754
yang berbunyi: “Pinjam meminjam adalah suatu perjanjian dengan mana pihak
yang satu memberikan kepada pihak yang lain suatu jumlah barang-barang
tertentu dan habis karena pemakaian, dengan syarat bahwa yang belakangan
ini akan mengembalikan sejumlah yang sama dari macam keadaan yang sama
pula”?

Keberadaan PNPM Mandiri kalau dicermati sebenarnya juga
mengandung nilai-nilai seperti diatas. Apalagi PNPM Mandiri ada karena
memang untuk membantu masyarakat terutama dalam hal pembangunan
infrastruktur dan utang piutang.

Secara spesifik Tujuan PNPM Mandiri adalah sebagai berikut:
1. Mendukung peningkatan kapasitas, akuntabilitas, serta restrukturisasi dan
pelembagaan skema dari dana bergulir PNPM Mandiri.
2. Mengembangkan strategi jalan keluar bagi Pemerintah dalam masa transis

dari skema dana bergulir yang didukung langsung oleh pemerintah

% Al-Hafid Ibnu Hajar Asqalani, Bulugul Maram, Bab Salam Wa Qardi Wa ar-Rahani,
(Hadis dari Abi Hurairah dari Rasulullah), him. 332.

% R. Subekti dan R. Tjitrosudibjo, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, him. 451



14

menjadi sebuah keuangan mikro yang berdiri sendiri secara operasional

dan finansial.
3. Memperkuat hubungan antara pinjaman dana bergulir PNPM Mandiri dan

sektor keuangan komersial.
4. Mencapa pengentasan kemiskinan di masyarakat sasaran PNPM dengan

memastikan akses yang berkelanjutan untuk membiayai di masa depan.

PNPM Mandiri Perdesaan menyediakan dana langsung dari pusat
(APBN) dan daerah (APBD) yang disalurkan ke rekening kolektif desa di
kecamatan. Masyarakat desa dapat mempergunakan dana tersebut sebagai
hibah untuk membangun sarana/ prasarana penunjang produktivitas desa,
pinjaman bagi kelompok ekonomi untuk modal usaha bergulir, atau kegiatan
sosia seperti kesehatan dan pendidikan. Setiap penyaluran dana yang turun ke
masyarakat harus sesuai dengan dokumen yang dikirimkan ke pusat agar
memudahkan penelusuran. Warga desa, dalam hal ini TPK atau staf Unit
Pengelola Kegiatan (TPK) di tingkat kecamatan mendapatkan peningkatan
kapasitas dalam pembukuan, mangemen data, pengarsipan dokumen dan
pengelolaan uang/ dana secara umum, serta peningkatan kapasitas lainnya
terkait upaya pembangunan manusia dan pengelolaan pembangunan wilayah
perdesaan®’.
Bisa dismpulkan bahwa sebenarnya antara utang piutang dalam

Hukum Islam, utang piutang dalam Hukum Perdata dan tujuan PNPM Mandiri

% “Mengkritis dana PNPM Mandiri pinjaman dana bergulir’ http:  //

dumadia.wordpress.com/ 2010/12/29/ diakses 22 Juli 2012
2" “penyaluran dana PNPM Mandiri”, http://id.Wikipedia.org/wiki/PNPM Mandiri-
Pedesaan, Akses 22 Juli 2012
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ada benang merahnya yaitu membantu masyarakat dalam mencapai

kesegjahteraan hidup.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan (field
research) yaitu mencari data secara langsung ke lapangan dengan melihat
dari dekat obyek yang teliti. Dalam konteks penelitian ini, obyek
penelitian yang dimaksud adalah pelaksanaan penagihan kredit macet di
PNPM Mandiri Desa Pabelan. Di samping itu penulis juga menggunakan
penelitian pustaka (library research), dalam arti meskipun sgjak semula
penelitian ini dilakukan dengan kajian lapangan, namun tetap mengacu
pada teori dan konsep yang dikaitkan dengan kondisi di lapangan.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat preskriptif deskriptif, yaitu penelitian yang
bertujuan untuk menganalisa secara aplikatif dalam rangka perbaikan dan
pengawasan terhadap cara penagihan kredit macet yang dihadapi pihak
terkait berdasarkan hukum Islam, serta bertujuan memberikan sebuah
gambaran terhadap praktek penarikan kredit macet PNPM Mandiri
kecamatan Pabelan.
3 Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan

normatif, yaitu pendekatan yang dilakukan untuk menilai apakah
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penarikan kredit macet PNPM Mandiri Desa Pabelan sudah sesuai dengan
norma yang ada atau belum. Adapun norma yang dimaksud adalah ilmu
figih.
4. Sumber Data
Penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini bersumber dari dua
sumber data, yaitu:
a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari pengurus PNPM
Mandiri Kecamatan Pabelan serta dokumen-dokumen yang diperoleh.
b. Data Sekunder, data yang diperoleh dari bahan-bahan pustaka. Hal ini
disebabkan bahwa penelitian hukum senantiasa didasarkan pada bahan
pustaka yang ada serta relevan dengan materi yang sedang dikaji.
5. Metode Pengumpulan Data
a Observas
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berupa
pengamatan lapangan tentang operasiona PNPM Mandiri Desa
Pabelan. kemudian dari data tersebut, dianalisis dan disinergikan
dengan Hukum Islam yang dikuatkan wawancara kepada para anggota,
karyawan maupun pemanfaat PNPM tersebut.
b. Wawancara/Interview
Wawancara Penulis lakukan guna mendukung kelancaran

penelitian. Wawancara Penulis laksanakan kepada pelaku PNPM
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Mandiri Desa Pabelan serta pemanfaat pilihan yang kami pilih secara
random.
c. Dokumentasi
Y aitu dengan menelaah dokumen-dokumen yang ada terutama
klausul perjanjian yang di buat pengurus dengan para kreditur atau
dokumen lain yang memiliki tingkat signifikansi dengan penelitian ini.
d. Kepustakaan
Y aitu menelaah buku-buku yang relevan dengan permasalahan
yang penulis teliti.
6. Analisisdata
Dalam menganalisa data, penulis berangkat dari kerangka berpikir
deduktif, yaitu norma atau aturan utang -piutang kemudian melihat dan
menilai apakah penarikan kredit macet PNPM Mandiri Desa Pabelan

apakah sudah sesuai dengan hukum dan kaidah syar’i

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran dan mempermudah pemahaman tentang
skripsi ini, maka penulis menyusun sistematika sebagai berikut:
Bab Satu, merupakan bagian pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah yang menjadi obyek penelitian dan alasan diangkatnya judul. Dalam
pembahasan ini dilanjutkan secara berturut-turut dengan pokok masalah,

tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode
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penelitian dan sistematika pembahasan. Pembahasan terdiri dari tiga bab yaitu
bab dua, bab tiga, dan bab empat.

Bab Dua, membahas tentang gambaran umum hutang piutang,
Penyelesaian kredit macet dan arbitrase (zahkim).

Bab Tiga, membahas tentang mekanisme Simpan Pinjam Perempuan
(SPP) yang dimulai dari pembahasan tentang PNPM Mandiri, Simpan Pinjam
Perempuan (SPP) dan pengelolaannya dan pelaksanaan kegiatan serta sistem
pengembalian pinjaman.

Bab Empat, Tinjauan hukum Islam terhadap penyelesaian kredit macet
yang terdiri dari rescheduling, restructuring, reconditioning dan arbitrase.

Bab Lima berisi tentang kesimpulan dari apa yang dibahas pada bagian
sebelumnya, maka pada bab ini dijelaskan atas beberapa persoalan yang

menjadi pokok-pokok bahasan yang dilengkapi saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Penyelesaian kredit macet kegiatan Simpan Pinjam perempuan desa
Pabelan Kabupaten Semarang dilakukan dengan cara musyawarah
kekeluargaan. Penanganan kredit bermasalah sebelum diselesaikan secara
yudisial dilakukan melalui penjadwalan (rescheduling), persyaratan
(reconditioning), dan penataan kembali (restructuring). Penanganan
dilakukan melalui salah satu cara ataupun gabungan dari ketiga cara
tersebut. Setelah ditempuh dengan cara tersebut dan tetap tidak ada
kemajuan penanganan, selanjutnya diselesaikan secara yudisial. Dan jika
memang tidak mampu setelah berikhtiar maka PNPM Membebaskan
hutang mereka Akan tetapi jika ada diantara mereka yang sengaja
menunda-nunda pembayaran maka langkah hukum pun dilakukan dengan
cara penyitaan agunan. Jika mereka tetap tidak membayar maka agunan
tersebut dilelang dan sisanya dikembalikan.

2. Menurut analisis penulis penyelesaian kredit macet kegiatan simpan
pinjam perempuan desa Pabelan Kabupaten Semarang secara hukum Islam
adalah diperbolenkan karena dalam penyelesaiannya mengedepankan
unsur  As-Sulhu atau musyawarah, dan langkah rescheduling,

reconditioning serta restructuring juga sudah dilakukan. Baru langkah

91
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yang paing akhir adalah tahkim atau arbitrase bagi nasabah yang

mengingkari komitmen.

B. Saran-Saran

1. Bagi Pengelola PNPM untuk terus mengedepankan sikap amanah dan
transparansi dalam pengelolaan keuangan serta menjadikan hukum Islam
sebagai spirit dalam penyelesaian kredit macet

2. Bagi para kreditur agar bisa menaati aturan perkreditan PNPM Mandiri
dengan beri’tikad akan mengembalikan pinjaman tersebut sesuai waktu
yang ditentukan.

3. Bagi para penulis agar tulisan ini bisa di beri masukan yang konstruktif

agar lebih baik dan semakin baik di erayang akan datang.
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LAMPIRAN I

TERJEMAHAN AL-QUR’AN

No | HIm | Ft. |

Terjemahan

BAB |

11

20

“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman
yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah
akan memperlipatgandakan pembayaran kepadanya dengan lipat
ganda yang banyak. Dan Allah menyempitkan dan melapangkan
(rezki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.”

12

21

“Setiap muslim yang memberikan pinjaman kepada sesamanya
duakali, maka diaitu seperti orang yang bersedekah satu kali

12

23

Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka
berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan
(sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu
mengetahui

13

24

Menunda pembayaran utang bagi yang mampu adalah sebuah
perbuatan zalim.

BAB 11

21

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran

22

“Seorang muslim yang mempiutangi seorang muslim dua kali,
seolah-olah telah bersedekah kepadanya satu kali”

22

11

“Barang sSigpa meringankan sebuah kesusahan (kesedihan)
seorang mukmin di dunia, Allah akan meringankan
kesusahannya pada hari kiamat. Barang siapa memudahkan
urusan seseorang yang dalam keadaan sulit, Allah akan
memberinya kemudahan di dunia dan akhirat. Barang Siapa
menutup ‘alb seseorang, Allah pun akan menutupi ‘aibnya di
dunia dan akhirat. Allah akan senantiasa menolong hamba-Nya,
selama hamba tersebut menolong saudaranya.”

24

14

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, Hendaklah kamu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar

25

16

27

19

“Agad atas sebuah kompensasi tertentu yang tidak diketahui
kesesuaiannya dalam timbangan syariat, baik ketika agad itu
berlangsung maupun ketika ada penundaan salah satu barang
yang ditukarkan, maupun keduanya’.

10

28

22

“Berikan kepadanya’, Dia pun menjawab, “Engkau telah
menunaikannya dengan lebih. Semoga Allah membalas dengan
setimpa”. Maka Nabi bersabda, “Sebaik-baik kalian adalah




orang yang paling baik dalam pengembalian (hutang)”.

11

28

23

“Aku mendatangi Nabi di magjid, sedangkan beliau mempunyai
hutang  kepadaku, lau beliau  membayarnya dam
menambahkannya’




BIOGRAFI ULAMA/TOKOH

Sayyid Sabiq

Syaikh Sayyid Sabiq dilahirkan tahun 1915 H di Mesir dan meninggal
dunia tahun 2000 M. la merupakan salah seorang ulama a-Azhar yang
menyelesaikan kuliahnya di fakultas syari’ ah. Kesibukannya dengan dunia figih
melebihi apa yang pernah diperbuat para ulama a-Azhar yang lainnya. la mulai
menekuni dunia tulismenulis melalui beberapa majalah yang eksis waktu itu,
seperti mgjalah mingguan ‘a-lkhwan a-Muslimun’. Di mgalah ini, ia menulis
artikel ringkas mengenai  ‘Figih  7aharah’ Daam penygiannya beliau
berpedoman pada buku-buku figih hadits yang menitikberatkan pada masalah
hukum seperti kitab Subulussalam karya ash-Shan’ani, Syarah Bulugul Maram
karyalbn Hajar, Nailul Awthar karya asy-Syaukani dan lainnya.

Syaikh Sayyid mengambil metode yang membuang jauh-jauh fanatisme
madzhab tetapi tidak menjelek-jelekkannya. la berpegang kepada dalil-dalil dari
Kitabullah, as-Sunnah dan Ijma’, mempermudah gaya bahasa tulisannya untuk
pembaca, menghindari istilah-istilah yang runyam, tidak memperlebar dalam
mengemukakan ta'lil (alasan-alasan hukum), lebih cenderung untuk memudahkan
dan mempraktiskannya demi kepentingan umat agar mereka cinta agama dan
menerimanya. Beliau juga antusias untuk menjelaskan hikmah dari pembebanan
syari’ at (taklif) dengan meneladani al-Qur’ an dalam memberikan alasan hukum.

Bukhori

Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah bin
Bardizbah al-Ju'fi a-Bukhari atau lebih dikenal Imam Bukhari (Lahir 196
H/810 M - Wafat 256 H/870 M) adalah ahli hadits yang termasyhur di antara para
ahli hadits sgjak dulu hingga kini bersama denganimam Muslim, Abu
Dawud, Tirmidzi, An-Nasai dan Ibnu Majah bahkan dalam kitab-kitab Figih dan
Hadits, hadits-hadits beliau memiliki dergat yang tinggi. Sebagian menyebutnya
dengan julukan Amirul Mukminin fil Hadits (Pemimpin kaum mukmin dalam hal
[Imu Hadits). Dalam bidang ini, hampir semua ulama di dunia merujuk
kepadanya.

Beliau diberi namaMuhammad oleh ayah beliau, Ismail bin lbrahim.
Yang sering menggunakan nama asli beliau ini adalah Imam Turmudzi dalam
komentarnya setelah meriwayatkan hadits dalam Sunan Turmudzi. Sedangkan
kuniah beliau adalah Abu Abdullah. Karena lahir di Bukhara, Uzbekistan, Asia
Tengah; beliau dikenal sebagai al-Bukhari. Dengan demikian nama lengkap beliau
adalah Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah bin
Bardizbah al-Ju'fi al-Bukhari. lalahir padatangga 13 Syawal 194 H (21 Juli 810
M). Tak lama setelah lahir, beliau kehilangan penglihatannya.

Bukhari dididik dadam keluarga ulama yang taat beragama. Dalam
kitab ats-Tsigat, Ibnu Hibban menulis bahwa ayahnya dikenal sebagai orang yang
wara dalam arti berhati hati terhadap hal-ha yang bersifat syubhat (ragu-ragu)
hukumnya terlebih Iebih terhadap hal yang haram. Ayahnya adalah seorang ulama
bermadzhab Maliki dan merupakan murid dari Imam Malik, seorang ulama besar
dan ahli fikih. Ayahnyawafat ketika Bukhari masih kecil.



Bukhari berguru kepada Syekh Ad-Dakhili, ulama ahli hadits yang
masyhur di Bukhara. pada usia 16 tahun bersama keluarganya, ia mengunjungi
kota suci terutamaMekkah dan Madinah, dimana di kedua kota suci itu dia
mengikuti kuliah para guru besar hadits. Pada usia 18 tahun dia menerbitkan kitab
pertamaKazaya Shahabah ~wa  Tabi'in, hafa  kitab-kitab  hadits
karya Mubarakdan Waki bin Jarrah bin Malik. Bersama gurunya Syekh Ishag,
menghimpun hadits-hadits shahih  dalam satu kitab, dimana dari satu
juta hadits yang diriwayatkan 80.000 perawi disaring menjadi 7275 hadits.

Bukhari memiliki daya hafal tinggi sebagaimana yang diakui
kakaknya, Rasyid bin Ismail. Sosok beliau kurus, tidak tinggi, tidak pendek, kulit
agak kecoklatan, ramah dermawan dan banyak menyumbangkan hartanya untuk
pendidikan.



Pertanyaan untuk UPK Kecamatan Pabelan

1

2.

8.

0.

Apakah yang dimaksud dengan Simpan pinjam Untuk Perempuan (SPP)?
Apakah semua desa di Kecamatan Pabelan mendapat Program SPP?
Berapa jumlah dana yang telah digulirkan untuk SPP di Kecamatan
Pabelan?

Apakah kegiatan Simpan Pinjam Perempuan (SPP) di Kecamatan Pabelan
berjalan lancar?

Apakah kegiatan SPP benar-benar sesuai tujuannya?

Berapakah jumlah personel UPK?

Apakah tugas UPK?

Apakah jumlah personel UPK sudah cukup dibanding dengan tugasnya?

Apakah kegiatan SPP di Kecamatan Pabelan mengalami kemacetan?

10. Bagaimanakah upaya yang ditempuh UPK mengatasi kredit macet?

11. Ada berapatahapan cara dalam menyelesaikan kredit bermasalah?

12. Apafaktor yang paling menyebabkan kredit tidak berjalan lancar?

13. Apa sgja kendala yang anda temui dalam menyelesaikan kredit macet?

1

2.

. Pertanyaan untuk TPK Desa Pabelan

Apakah yang dimaksud dengan Simpan pinjam perempuan (SPP)?
Sejak kapan Desa Pabelan mendapatkan program SPP?

Siapakah yang dapat mengajukan pinjaman untuk SPP?

Berapa jumlah pemanfaat SPP di Desa Pabelan?

Apakah program SPP di Desa Pabelan dimanfaatkan secara benar?



8.

0.

10.

Mengapa SPP di Desa Pabelan mengalami kemacetan?

Sebutkan jumlah pemanfaat SPP yang macet?

Jel askan sebab-sebab kemacetan tersebut !

Bagaimana upaya yang ditempuh TPK dalam mengatasi kemacetan?

Apakah konsekuensi dari kemacetan tersebut?

Pertanyaan untuk peminjam.

1

2.

10.

11.

12.

Apaprofesi / pekerjaan anda?

Mengapa anda memilih SPP PNPM, bukan yang lain untuk peminjaman
uang?

Sudah berapa kali anda meminjam uang di SPP?

Pernahkah anda masuk dalam daftar kredit yang bermasalah?

K enapa anda terlambat mengembalikan pinjaman?

Apakah perbedaan SPP PNPM mandiri dengan bank pada umumnya?
Adakah unsur kesenggjaan atau menunda-nunda dalam pengembalian
pinjaman?

Berapa penghasilan anda per bulan?

Menurut anda bagaimana upaya UPK dalam mengatasi kredit yang
bermasalah?

Sudahkah UPK melakukan yang terbaik menurut anda?

Apakah UPK se-ekstrim debt collector/bank titil jika ada nasabah yang
menyepel ekan pembayaran?

Apasaran anda supaya program ini berjalan lancar dan tidak macet?
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